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Peternakan sapi perah di Indonesia memiliki potensi besar untuk
berkembang, dengan dominasi terbesar di Pulau Jawa. Namun, tantangan besar
yang dihadapi adalah tingginya angka mortalitas pedet, khususnya pada sapi perah
Friesian Holstein (FH). Sistem artificial rearing diterapkan di beberapa
peternakan, termasuk di Koperasi Agro Niaga Jabung Syariah Malang, dengan
tujuan mengurangi angka kematian pedet. Metode ini memungkinkan kontrol lebih
baik terhadap asupan nutrisi, mengurangi risiko penularan penyakit, serta
memaksimalkan produksi susu induk untuk keperluan komersial. Namun, sistem
ini juga memiliki tantangan, seperti biaya operasional yang lebih tinggi dan potensi
keterlambatan perkembangan perilaku sosial pedet akibat minimnya interaksi
dengan induk. Faktor utama penyebab mortalitas pedet dalam artificial rearing
adalah penyakit, seperti diare yang disebabkan oleh bakteri dan virus, serta
kesalahan dalam pemberian kolostrum. Manajemen pemeliharaan yang buruk juga
berkontribusi terhadap tingginya angka kematian pedet. Oleh karena itu, penerapan
artificial rearing di Koperasi Agro Niaga Jabung Syariah Malang dilengkapi dengan
alat penunjang seperti lampu infrared untuk menjaga suhu tubuh pedet, botol dot
untuk pemberian susu, serta pen khusus untuk pedet yang sakit. Dengan manajemen
yang baik, sistem artificial rearing diharapkan dapat mengurangi mortalitas pedet
dan meningkatkan keberhasilan usaha peternakan sapi perah. Pengamatan ini
dilakukan di Koperasi Agro Niaga Jabung Syariah, Malang, untuk meneliti
mortalitas pedet sapi perah pada sistem artificial rearing. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa dari 65 pedet yang diamati, 15 ekor mengalami kematian
(23,1%), dengan seluruh pedet yang mati berjenis kelamin betina. Penyebab utama
kematian adalah diare (80%), diikuti oleh tympani, artritis, dan pneumonia masing-
masing sebesar 6,7%. Faktor penyebab diare meliputi infeksi bakteri Escherichia
coli, perubahan pakan yang drastis, serta kondisi lingkungan yang memicu stres
pada pedet. Tympani atau kembung perut disebabkan oleh gangguan pencernaan,
sedangkan artritis dan pneumonia terjadi akibat infeksi bakteri yang mengganggu
kesehatan sendi dan sistem pernapasan. Upaya pencegahan dilakukan dengan
menerapkan sanitasi kandang secara rutin, pemberian vaksinasi dan antibiotik, serta
penerapan biosekuriti. Derngan langkah-langkah ini, diharapkan tingkat mortalitas
pedet sapi perah dapat ditekan, sehingga meningkatkan efektivitas manajemen
pemeliharaan di peternakan.
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